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ABSTRAK 

 

 Implementasi sistem pembelajaran daring pada Koordinator Wilayah Kecamatan Talang Ke-

lapa Khususnya SMP Negeri 1 Talang Kelapa yang sudah berjalan beberapa pekan ini secara 
umum berjalan lancar. Kendati demikian, seiring perjalanan waktu sudah muncul banyak permasa-

lahan. Di antaranya tugas guru yang terlalu banyak sampai keluhan soal kuota dan jaringan inter-

net. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis untuk menganalisis Implementasi 
sistem pembelajaran daring di Masa Pandemi COVID-19 Pada Koordinator Wilayah Talang Ke-

lapa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data yang 

digunakan adalah data kualitatif. Instrumen pengumpul data yang digunakan adalah observasi, wa-

wancara dan dokumentasi.. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Implementasi sistem 
pembelajaran daring di Masa Pandemi COVID-19 Pada Koordinator Wilayah Talang Kelapa Khu-

susnya SMP Negeri 1 Talang Kelapa telah menunjukkan hasil yang cukup baik, dan berjalan secara 

efektif dan lancar dalam pelaksanaan sistem pembelajaran daring ini guru lebih sering 
menggunakan WhatsApp untuk berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tuanya dan untuk 

membagikan informasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Sedangkan dalam pelaksanaan 

sistem pembelajaran daring guru menggunakan Zoom untuk penyampaian materi dan dapat mem-
berikan pemahaman siswa pada materi yang diajarkan. Sistem pembelajaran daring aplikasi zoom 

maupun media sosial WhatsApp secara tidak langsung telah memiliki kemampuan dalam 

menggunakan serta mengakses teknologi semakin dikuasai oleh siswa maupun guru, dan 

Pemerintah memberikan bantuan kouta belajar seseuai dengan kebutuhan sekolah dalam sistem 
pembelajaran baring dimasa pandemi COVID-19. 

 

Kata kunci : implementasi, sistem pembelajaran daring, masa pandemi COVID-19. 

 

 

ABSTRACT 
 

The implementation of the online learning system at the Talang Kelapa Region Coordina-

tor, especially SMP Negeri 1 Talang Kelapa, has generally been running smoothly in the past few 

weeks. However, over time, many problems have arisen, such as complaints about teachers’ tasks 
being too much and complaints about internet quota and internet network problems. This study 

aims to identify and analyze the implementation of online learning systems during the COVID-19 

pandemic at the Talang Kelapa Region Coordinator. This research is descriptive research with 
qualitative approach. The data collection techniques used were observation, interviews and docu-

mentation. Based on the results of the study, it is known that the implementation of the online 

learning system during the COVID-19 Pandemic at the Talang Kelapa Region Coordinator, espe-

cially SMP Negeri 1 Talang Kelapa, has shown good results, and runs effectively and smoothly in 
the implementation of this online learning system, teachers use WhatsApp more often. to communi-

cate with students and their parents and to share information related to learning materials. Mean-
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while, in the implementation of the online learning system, the teacher uses Zoom to deliver mate-
rial and can provide students' understanding of the material being taught. The online learning sys-

tem of the zoom application and WhatsApp social media indirectly has the ability to use and access 

technology increasingly controlled by students and teachers, and the Government provides study 

quota assistance in accordance with the needs of schools in the on-line learning system during the 
COVID-19 pandemic. 

 

Keywords : implementation, online learning system, the COVID-19 pandemic. 
 

 

PENDAHULUAN 

Kasus Coronavirus Disease 2019 

(COVID-19) pertama di Indonesia diawa-

li kedatangan warga negara Jepang positif 

COVID-19 yang kemudian menular ke-

pada dua orang Warga Negara Indonesia. 

pemerintah Indonesia segera mengambil 

langkah cepat dengan memberlakukan 

lockdown. Lockdown membatasi akses 

masuk keluar dalam suatu daerah, selain 

sistem cincin yang mengharuskan peman-

tauan di sekitar yang terkena virus corona 

oleh pihak-pihak tertentu. Kebijakan 

lockdown berimbas pada bidang pendi-

dikan. Sekolah dan perguruan tinggi me-

laksanakan sistem pembelajaran di luar 

kelas dengan mengganti metode tatap 

muka secara langsung di kelas dengan 

sistem dalam jaringan (daring).  

Menteri Nadiem Makarim menerbit-

kan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 

pada Satuan Pendidikan dan Nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksa-

naan Pendidikan dalam Masa Darurat Co-

ronavirus Disease 2019 (COVID-19) agar 

kegiatan belajar dilakukan secara daring 

(online) dalam rangka pencegahan penye-

baran COVID-19). Menteri Pendidikan, 

2020) 

Sistem pembelajaran daring tidak se-

penuhnya disambut baik oleh para siswa 

karena ada sebagian siswa yang meng-

anggap sistem pembelajaran daring ini 

lebih menyulitkan dibandingkan dengan 

sistem pembelajaran biasa. Belum lagi 

kendala pada kuota internet, jaringan, ke-

tersediaan perangkat sistem pembela-jar-

an seperti laptop, tingkat pemahaman ma-

teri yang dirasa lebih rendah daripada 

pembelajaran tatap muka, dan juga tidak 

semua guru dan siswa siap mengoperasi-

kan sistem pembelajaran daring dengan 

cepat, termasuk juga mempersiapkan ba-

han perkuliahan secara digital. 

Pemerintah Daerah Sumatera Selatan 

melalui Kementerian Pendidikan dan Ke-

budayaan menerbitkan Surat Edaran No-

mor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan 

COVID-19 pada Satuan Pendidikan seba-

gai antisipasi penyebaran virus Corona di 

berbagai sekolah maupun perguruan ting-

gi, dan juga memperhatikan Surat Kepu-

tusan Gubernur Sumatera Selatan No: 

360/K/246/2020 tentang Penetapan Status 

Kejadian Luar Biasa dengan Status Ke-

adaan Tertentu Darurat Bencana Penyakit 

Akibat Coronavirus Disease 2019 

(COVID-19) di Sumatera Selatan, serta 

merujuk Surat Edaran Kepala Koordi-

nator Wilayah Talang Kelapa Khususnya 

SMP Negeri 1 Talang Kelapa Nomor 

229/PL21/KP/2020 tentang Lockdown 

Untuk Pencegahan Penyebaran Infeksi 

Virus Corona (COVID-19) di Wilayah 

Talang Kelapa, maka pelaksanaan kegi-

atan akademik dalam masa darurat pe-

nyebaran COVID-19 di SMP Negeri Ta-

lang Kelapa meniadakan kegiatan sistem 
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pembelajaran tatap muka dan menggan-

tinya dengan bekerja dari rumah (WFH) 

dan belajar dari rumah (LFH) melalui sis-

tem pembelajaran daring dengan berbagai 

macam media. 

Namun, penerapan sistem pembela-

jaran daring membuat pendidik harus me-

lakukan adaptasi dalam prosesnya. Guru 

sekolah PAUD atau TK, dituntut sesuatu 

yang menyenangkan dengan kreativitas 

mereka. Fasilitas video, voice note, dan 

YouTube dapat dijadikan media pembe-

lajaran dengan pendampingan penuh dari 

orang tua. Pada jenjang Sekolah Mene-

ngah dan Pendidikan Tinggi, dibutuhkan 

inovasi dari pendidik agar peserta didik 

tidak jenuh tanpa menghilangkan poin 

capaian sistem pem-belajaran. Selain itu, 

pendidik harus me-meriksa banyak tugas 

yang diberikan yang membuat ruang pe-

nyimpanan gadget semakin terbatas. Ber-

bagai kendala juga ditemui orang tua sis-

wa, misalnya tingkat pendidikan bebera-

pa orang tua yang tidak merata yang me-

nimbulkan kesulitan dalam memahami 

alat penunjang maupun materi, ketika 

anak membutuhkan bantuan. 

Berdasarkan observasi awal, imple-

mentasi sistem pembelajaran daring pada 

Koordinator Wilayah Talang Kelapa 

Khususnya SMP Negeri 1 Talang Kelapa 

yang sudah berjalan beberapa pekan ini 

secara umum berjalan lancar. Kendati 

demikian, sudah muncul banyak perma-

salahan. Di antaranya tugas guru yang 

terlalu banyak sampai keluhan terkait 

kuota dan jaringan internet.  

Sistem pembelajaran daring disesuai-

kan dengan kemampuan masing-maisng 

sekolah. Belajar daring (online) dapat 

menggunakan teknologi digital contoh-

nya Google Classroom, Rumah Belajar, 

Zoom, Video Converence, telepon atau 

live chat dan lainnya. Namun, yang harus 

dilakukan adalah pemberian tugas mela-

lui pemantauan pendampingan oleh guru 

melalui media WhatsApp. Kemudian 

guru-guru juga bekerja dari rumah de-

ngan berkoordinasi dengan orang tua, 

yang dapat dilakukan melalui video call 

maupun foto kegiatan belajar anak di ru-

mah untuk memastikan adanya interaksi 

antara guru dengan orang tua (Surat Ke-

putusan Dinas Pendidikan dan Kebuda-

yaan Banyuasin, 2020).  

Dari latar belakang diatas dapat di-

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengetahuan guru, sis-

wa dan orang tua mengenai tekno-

logi informasi  

2. Kurangnya pemahaman siswa ter-

hadap materi yang diajarkan de-

ngan menggunakan sistem pembe-

lajaran daring  

3. Adanya keluhan banyaknya tugas 

dari guru, jaringan internet yang 

lambat, dan kuota internet yang 

mahal  

Berdasarkan identifikasi permasalah-

an, maka rumusan masalah dalam peneli-

tian adalah Bagaimana Implementasi sis-

tem pembelajaran daring di Masa Pande-

mi COVID-19 pada Koordinator Wilayah 

Talang Kelapa Khususnya SMP Negeri 1 

Talang Kelapa? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis implementasi sistem pem-

belajaran daring pada Masa Pandemi 

COVID-19 Pada Koordinator Wilayah 

Talang Kelapa. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berguna bagi pihak- pihak berikut :  

1. Manfaat Teoritis  
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Penelitian ini diharap dapat mem-

berikan sumbangan pengetahuan 

bagi perkembangan ilmu-ilmu so-

sial khususnya ilmu admistrasi pub-

lik dan diharapkan pula akan dapat 

memberikan informasi dan penge-

tahuan bagi penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharap dapat mem-

berikan gambaran secara deskriptif 

mengenai Implementasi sistem pem-

belajaran daring di Masa Pandemi 

COVID-19 pada Koordinator Wi-

layah Talang Kelapa Khususnya 

SMP Negeri 1 Talang Kelapa. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Implementasi merupakan suatu pro-

ses penerapan ide, kebijakan, atau inovasi 

dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik berupa peru-

bahan pengetahuan, keterampilan mau-

pun nilai, dan sikap. Dalam kamus besar 

Webster, to implement (mengimplemen-

tasikan) berarti to provide the means for 

carrying out (menyediakan sarana untuk 

melaksana-kan sesuatu) dan to give prac-

tical effect to (untuk menimbulkan dam-

pak/akibat terhadap sesuatu)”. Implemen-

tasi menurut Nurdin Usman (2002: 70) 

adalah “kegiatan yang bermuara pada ak-

tivitas, aksi, atau tindakan adanya meka-

nisme suatu sistem. Implementasi bukan 

sekedar aktivitas tetapi suatu kegiatan 

yang terencana dan untuk mencapai tuju-

an kegiatan”.  

Berdasarkan pernyataan di atas, da-

pat disimpulkan bahwa implementasi 

adalah tindakan untuk melaksanakan sua-

tu yang telah direncanakan dan disepakati 

bersama agar tercapainya tujuan atau tar-

get yang telah ditentukan sehingga mem-

berikan dampak positif bagi semua orang. 

Dalam kaitanya dengan implementasi e-

learning, implementasi dapat diartikan 

sebagai suatu kegiatan yang awalnya ada-

lah sebuah kebijakan yang direlisasikan 

atau dituangkan dalam suatu kegiatan di 

mana proses penyelenggaraan e- learning 

tersebut terlaksana di suatu lembaga atau 

instansi.  

Dalam pelaksanaan e-learning, ter-

dapat 4 hal yang harus diperhatikan, yaitu 

a. Melakukan penyesuaian kurikulum 

a Melakukan variasi cara mengajar 

b Melakukan penilaian  

Mazmanian dan Sabartier (dalam 

Wahab, 2010) menjelaskan makna imple-

mentasi, yaitu memahami apa yang seha-

rusnya terjadi setelah suatu program di-

nyatakan berlaku atau dirumuskan meru-

pakan fokus perhatian implementasi kebi-

jakan, yakni kejadian-kejadian dan kegi-

atan kegiatan yang timbul sesudah disah-

kannya pedoman-pedoman kebijakan ne-

gara, yang mencakup baik usaha-usaha 

untuk mengadministrasikannya maupun 

untuk menimbulkan akibat/dampak nyata 

pada masyarakat atau kejadian kejadian. 

Dengan demikian, implementasi ke-

bijakan dimaksudkan untuk memahami 

apa yang terjadi setelah suatu program 

dirumuskan, serta apa yang timbul dari 

program kebijakan itu. Di samping itu, 

implementasi kebijakan tidak hanya ter-

kait dengan persoalan administratif, me-

lainkan juga mengkaji faktor-faktor ling-

kungan yang berpengaruh terhadap pro-

ses implementasi kebijakan.  

Berikut teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu Teori George C. Ed-

ward III (dalam Subarsono, 2011: 90-92) 

berpandangan bahwa implementasi kebi-

jakan dipengaruhi oleh empat variabel, 

yang terdiri dari komunikasi, sumber da-

ya, disposisi, dan struktur birokrasi. 

E-learning dapat didefinisikan seba-

gai sebuah bentuk teknologi informasi 



@-Publik, Vol 2, No 2, Agustus, 2022, halaman 201 
 

 

yang diterapkan di bidang pendidikan da-

lam bentuk dunia maya. Istilah e-learning 

lebih tepat ditujukan sebagai usaha untuk 

membuat sebuah transformasi proses sis-

tem pembelajaran yang ada disekolah 

maupun di perguruan tinggi ke dalam 

bentuk digital yang dijembatani teknologi 

internet (Munir, 2009:169). Sedangkan 

menurut Effendi (2005:6) terminologi E-

learning sendiri dapat mengacu pada se-

mua kegiatan pelatihan yang mengguna-

kan media elektronik atau teknologi in-

formasi. E-learning dapat diartikan seba-

gai sistem pembelajaran yang pelaksana-

anya di dukung oleh jasa elektronik, se-

perti telepon, audio, video tape, transisi 

satelit, atau komputer. Dengan demikian, 

pengembangan dan pilihan teknologi un-

tuk e-learning adalah sebagai berikut: era 

menggunakan bahan ajar cetak, era di 

mana penggunaan bahan ajar cetak diba-

rengi dengan penggunaan teknologi audio 

dan multimedia lainya. 

Komponen-komponen yang mem-

bentuk e-learning adalah  Infrastruktur e- 

learning, yang berupa personal computer 

(PC), jaringan komputer, internet dan 

perlengkapan multimedia. Di dalamnya 

juga terdapat peralatan teleconference, 

apabila kita memberikan layanan syn-

chronous learning melalui teleconference. 

Komponen lainnya adalah sistem dan ap-

likasi e-learning yang berupa perangkat 

lunak yang mem-virtualisasi proses bela-

jar mengajar konvensional. 

Sebenarnya pemanfatan internet da-

lam pelaksanaan e-learning di Indonesia 

dapat ditingkatkan jika fasilitas pendu-

kungnya memadai, baik fasilitas berupa 

infrastruktur maupun fasilitas yang bersi-

fat kebijakan.  

Menurut Haughey, dikutip dalam jur-

nal pendidikan penabur (2005), ada tiga 

kemungkinan dalam pengembangan sis-

tem sistem pembelajaran berbasisi inter-

net yaitu web course dengan karakteristik 

siswa dan pengajar terpisah tanpa diper-

lukan pembelajaran tatap muka, web cen-

tric course yang memadukan sistem bela-

jar jarak jauh dan tatap muka dengan sa-

ling melengkapi, dan web enhanced 

course yang memanfatkan internet untuk 

menunjang peningkatan kualitas sistem 

pembelajara yang dilakukan di kelas.  

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Sumber: Diadopsi dari model implementasi 

kebijakan (George C Edwards III dalam 

Subarsono, 2005) 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang dilaku-

kan adalah pendekatan deskriptif kualita-

tif dengan tujuan memahami fenomena 

yang dialami subjek penelitian untuk me-

ngetahui dan menggambarkan imple-

mentasi sistem pembelajaran daring di 

Masa Pandemi COVID-19 pada Koordi-

nator Wilayah Kecamatan Talang Kelapa 

Khususnya SMP Negeri 1 Talang Kelapa. 

Klasifikasi variabel dalam penelitian ini 

adalah klasifikasi tunggal, yaitu Imple-

mentasi sistem pembelajaran daring di 

Masa Pandemi COVID-19 pada Koordi-

nator Wilayah Talang Kecamatan Kelapa 

Khususnya SMP Negeri 1 Talang Kelapa. 

Definisi operasional penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Definisi Operasional 

 

Variabel Dimensi Indikator 

Implementasi 

Sistem 

Pembelajaran 

Daring di Masa 
Pandemi 

COVID-19 

pada 
Koordinator 

Wilayah 

Kecamatan 

Talang Kelapa 
Khususnya 

SMP Negeri 1 

Talang Kelapa 

Komunikasi Transmisi 

Informasi 

Kejelasan 

Informasi 

Konsistensi 

Informasi 

Sumber 

Daya 

Staf 

Wewenang 

Sikap/Dis-
posisi 

Komitmen 
Pelaksana 

Insentif 

Struktur 

Birokrasi 

SOP 

Penyebaran 
Tanggung 

Jawab 
Sumber: Edwards III dalam Subarsono (2005: 91-

95) 

Unit analisis dalam penelitian ini 

adalah Koordinator Wilayah Kecamatan 

Talang Kelapa Khususnya SMP Negeri 1 

Talang Kelapa. 

Teknik pengumpulan data yang digu-

nakan adalah sebagai berikut:  

1. Wawancara 

Pada penelitian ini, wawancara di-

lakukan dengan mengajukan perta-

nyaan secara langsung (tatap muka) 

dengan informan dengan menggu-

nakan pedoman wawancara. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan dengan peng-

amatan langsung terhadap Koordi-

nator Wilayah Kecamatan Talang 

Kelapa Khususnya SMP Negeri 1 

Talang Kelapa. 

3. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, peneliti meng-

ambil data dari dokumen yang ada 

di Koordinator Wilayah Kecamatan 

Talang Kelapa Khususnya SMP 

Negeri 1 Talang Kelapa, antara lain 

data Implementasi Sistem. Dalam 

penelitian sosial, fungsi data doku-

mentasi lebih banyak digunakan se-

bagai data pendukung dan peleng-

kap data primer. 

Analisis data dalam penelitian kuali-

tatif menurut analisis kualitatif model in-

teraktif sebagaimana diajukan oleh Miles 

dan Huberman Huberman dan Saldana, 

(2014: 14), yang terdiri dari data collec-

tion (pengumpulan data), data condensa-

tion (kondensasi data), data display (pe-

nyajian data, dan conclusions/verification 

(penarikan kesimpulan). 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Indikator penelitian ini diadaptasi da-

ri teori George C. Edwards dengan indi-

kator sebagai berikut: 

1. Komunikasi, dengan indikator: 

a. Transmisi Informasi 

Transmisi informasi yang dila-

kukan oleh Koordinator Wilayah 

Kecamatan Talang Kelapa Khu-

susnya SMP Negeri 1 Talang 

Kelapa selama masa pandemi 

COVID-19 dilakukan dengan 

mengadakan workshop/pelatihan 

kepada guru dan melakukan so-

sialisasi kepada orang tua dan 

wali murid mengenai sistem 

pembelajaran daring. Guru me-

nyiapkan Rencana Pelaksanaan 

Sistem Pembelajaran (RPP) ber-

dasarkan kurikulum yang dise-

suaikan dengan sistem pembela-

jaran daring, menyiapkan sarana 

dan prasarana sistem pembela-

jaran daring, membuat kesepa-

katan dengan orang tua menge-

nai waktu pelaksanaan pembela-

jaran daring, menyiapkan prog-

ram sistem pembelajaran untuk 
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siswa yang tidak bisa mengikuti 

sistem pembelajaran secara dar-

ing, menyiapkan media pem-

belajaran berupa Power Point 

atau video, Buku Tema, Buku 

pendamping dan assessment a-

wal kognitif maupun non-kog-

nitif, serta mengecek kesiapan 

peserta didik. Peserta didik me-

nyiapkan alat tulis, buku tema, 

dan buku pendamping, serta te-

lepon seluler (ponsel), jaringan 

dan kuota internet. Informasi 

yang disampaikan mengenai sis-

tem pembelajaran daring dila-

kukan dengan membuat media 

berupa video yang diunggah ke 

YouTube. Video sistem pembela-

jaran dibuat berdasarkan materi 

yang akan dipelajari, namun jika 

guru tidak membuat video sis-

tem pembelajaran, guru masih 

harus mencari video lain yang 

sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. Biasanya, guru akan 

mengirimkan tautan video sis-

tem pembelajaran tersebut me-

lalui grup WhatsApp wali murid 

dua hari sebelum pembelajaran 

dilaks-nakan.  

Berdasarkan hasil wawancara, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

transmisi informasi dalam sistem 

pembelajaran daring di masa 

pandemi COVID-19 pada Koor-

dinator Wilayah Talang Kelapa 

Khususnya SMP Negeri 1 Ta-

lang Kelapa saat ini sudah ber-

jalan lancar. 

b. Kejelasan Informasi 

Dalam aspek kejelasan informasi 

dalam sistem pembelajaran da-

ring, guru banyak menggunakan 

metode ceramah dan penugasan 

dsaat melakukan pembelajaran 

melalui Zoom atau video call.  

Berdasarkan hasil wawancara, 

penulis menyimpulkan bahwa 

Kejelasan informasi sistem pem-

belajaran daring di masa pande-

mi COVID-19 pada Koordinator 

Wilayah Talang Kelapa Khusus-

nya SMP Negeri 1 Talang Kela-

pa sudah berjalan cukup baik. 

Guru menggunakan berbagai ap-

likasi untuk menyampaikan ma-

teri pembelajaran. 

c. Konsistensi Informasi 

Pada indikator konsistensi infor-

masi, guru menayampaikan in-

formasi dalam tiga tahap yakni 

kegiatan pembuka, inti, dan pe-

nutup. Pada kegiatan pembuka, 

guru menyampaikan salam, a-

persepsi, tujuan pembelajaran, 

materi yang akan dipelajari, ser-

ta langkah-langkah  pembelajar-

an melalui grup WhatsApp kelas. 

Dalam kegiatan inti, guru 

menyampaikan materi pembela-

jaran menggunakan tiga cara: 

yang pertama, menggunakan vi-

deo sistem pembelajaran You-

Tube (menggunakan Power 

Point atau menjelaskan lang-

sung, atau melalui sumber video 

lainnya), menjelaskan materi 

melalui chat di grup WhatsApp 

kelas, serta menggunakan apli-

kasi Zoom Meeting. Pada kegiat-

an penutup guru melakukan ke-

giatan refleksi, memberikan ke-

simpulan, dan menanyakan pera-
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saan peserta didik setelah kegi-

atan pembelajaran dilaksanakan. 

Ketika kegiatan pembelajaran 

berlangsung via Zoom, peserta 

didik dapat melakukan interaksi 

kepada guru maupun antar pe-

serta didik dengan mengajukan 

pertanyaan, menanggapi, serta 

menyimpulkan materi pembela-

jaran. Ketersediaan jaringan in-

ternet di SMP Negeri 1 Talang 

Kelapa menunjang pelaksanaan 

sistem pembelajaran daring de-

ngan baik. Pihak sekolah sudah 

memfasilitasi para guru untuk 

melaksanakan sistem pembela-

jaran daring dengan memberikan 

kuota internet. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

penulis menyimpulkan bahwa 

Konsisten Informasi sistem pem-

belajaran daring pada Koordina-

tor Wilayah Talang Kelapa Khu-

susnya SMP Negeri 1 Talang 

Kelapa saat ini sudah berjalan 

dengan baik. 

2. Sumber Daya, dengan indikator: 

a. Staf 

SMP Negeri 1 Talang Kelapa te-

lah menerapakan sistem pembe-

lajaran secara daring secara ke-

seluruhan yang dapat memben-

tuk adanya karakter tanggung ja-

wab, seperti siswa mengikuti ke-

giatan sistem pembelajaran me-

lalui grup WhatsApp dan me-

ngumpulkan tugas tepat waktu 

setiap hari sabtu 

Berdasarkan hasil wawancara, 

penulis menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan sistem pembelajar-

an daring selama masa pandemi 

COVID-19 saat ini sudah ber-

jalan cukup lancar karena para 

guru dan staf sudah melakukan 

persiapan dan sudah mengikuti 

pelatihan guru kreatif tentang 

teknologi dengan memanfaatkan 

media elektronik dalam sistem 

pembelajaran daring di masa 

pandemi yang diadakan sekolah. 

Perwakilan guru yang mengikuti 

pelatihan guru kreatif kemudian 

mengajari guru-guru lain yang 

tidak mengikuti pelatihan.  

b. Wewenang 

Berdasarkan hasil wawancara, 

penulis menyimpulkan bahwa 

wewenang yang diberikan Guru 

kepada peserta didik dalam sis-

tem pembelajaran daring di masa 

pandemi COVID-19 dilakukan 

dengan baik karena guru memili-

ki wewenang memberikan mate-

ri-materi, memberikan arahan 

kepada siswa mengenai cara me-

ngerjakan tugas-tugas yang dibe-

rikan guru dan adanya kerjasama 

yang baik antara sekolah dan 

orang tua murid. 

3. Sikap/Disposisi, dengan indikator: 

a. Komitmen Pelaksanan 

Komitmen guru yang terpenting 

adalah bagaimana guru dapat 

melayani siswa dan wali murid 

dalam pelaksanaan sistem pem-

belajaran daring dengan penuh 

kedisiplinan, keikhlasan dan rasa 

tanggung jawab. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

penulis menyimpulkan bahwa 

komitmen pelaksana sistem 

pembelajaran daring saat ini 

sudah berjalan baik karena guru, 
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siswa, dan wali siswa pada SMP 

Negeri 1 Talang Kelapa telah 

mengarahkan siswa dari kondisi 

fisik dan psikisnya agar mampu 

melaksanakan sistem pembela-

jaran daring dengan sebaik-

baiknya. Kompetensi yang harus 

dimiliki guru, siswa maupun wa-

li siswa adalah kemampuan ber-

inovasi dan memanfaatkan di-

gital tools dalam proses sistem 

pembelajaran daring di masa 

pandemi COVID-19. 

b. Insentif 

Pemerintah Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan pada Koordina-

tor Wilayah Talang Kelapa Khu-

susnya SMP Negeri 1 Talang 

Kelapa dalam memberikan in-

sentif berupa Bantuan Kuota Da-

ta Internet kepada 65 guru, dan 

1.200 orang siswa sejumlah 100 

GB yang dialokasikan 50 GB 

setiap bulannya. Kuota internet 

ini bisa dimanfaatkan oleh setiap 

jenjang pendidikan. 1.265 orang 

pendidik dan peserta didik yang 

ada di SMP Negeri 1 Talang Ke-

lapa telah menerima manfaat ini 

sejak September 2020 lalu. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

penulis menyimpulkan bahwa 

insentif yang diberikan pada 

sistem pembelajaran daring da-

lam masa pandemi COVID-19 

saat ini sudah berjalan lancar. 

Pemerintah Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan melalui Koor-

dinator Wilayah Kecamatan Ta-

lang Kelapa Khususnya SMP 

Negeri 1 Talang Kelapa telah 

memberikan insentif bantuan 

Kuota Data Internet bagi tenaga 

pendidik dan peserta didik 

4. Struktur Birokrasi, dengan indika-

tor: 

a. Standar Operasional Prosedur 

(SOP) 

Pelaksanaan Kegiatan Belajar 

Mengajar dilakukan dengan sis-

tem pembelajaran daring di masa 

pandemi COVID-19, sehingga 

Pemerintah Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Banyuasin me-

netapkan Standar Operasional 

Prosedur dalam sistem pembela-

jaran daring selama masa pan-

demi COVID-19. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

penulis menyimpulkan bahwa 

Standar Operasional Prosedur 

sistem pembelajaran daring di 

masa pandemi COVID-19 yang 

telah ditetapkan Pemerintah 

Dinas Pendidikan dan Kebuda-

yaan Kabupaten Banyuasin pada 

Koordinator Wilayah Kecamatan 

Talang Kelapa Khususnya SMP 

Negeri 1 Talang Kelapa saat ini 

sudah berjalan lancar. Para Guru 

dan siswa merespon baik sistem 

pembelajaran daring ini. Sejak 

SOP pengajaran dilaksanakan, 

siswa tidak merasa keberatan de-

ngan media yang dipilih untuk 

melaksanakan sistem pembela-

jaran online karena siswa berse-

mangat dalam melaksanakannya. 

b. Penyebaran Tanggung Jawab 

Pelaksanann sistem pembelajar-

an daring selama masa pandemi 

COVID-19 pada Koordinator 

Wilayah Talang Kelapa Khusus-

nya SMP Negeri 1 Talang Kela-
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pa untuk peserta didik yang ku-

rang memahami materi dan ku-

rangnya motivasi dilakukan de-

ngan memberikan sistem pembe-

lajaran dalam jaringan yang kre-

atif atau tidak monoton, melaku-

kan kegiatan home visit, membe-

rikan penguatan kepada peserta 

didik sebelum belajar dan men-

dorong peran orang tua dalam 

memotivasi dan memberikan du-

kungan kepada peserta didik ser-

ta memberikan pengalaman be-

lajar di rumah bagi peserta didik 

dengan melakukan praktek serta 

memberikan dispensasi tenggang 

waktu dalam pengumpulan tugas 

dan guru menginstruksikan o-

rang tua atau peserta didik ketika 

mengirimkan tugas untuk mem-

berikan keterangan waktu, ke-

mudian solusi dalam pengukuran 

pengetahuan siswa yakni tidak 

hanya dengan melalui ujian via 

Google Form, melainkan guru 

melaksanakan tes lisan dengan 

Video Call atau Zoom guna 

mengukur penilaian kognitif 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara di 

atas, penulis dapat menyimpul-

kan bahwa penyebaran tanggung 

jawab dalam sistem pembela-

jaran daring dimasa pandemi 

COVID-19 saat ini sudah berja-

lan secara efektif dan lancar ka-

rena Pemerintah Dinas Pendidik-

an dan Kebudayaan Koordinator 

Wilayah Kecamatan Talang Ke-

lapa khususnya SMP Negeri 1 

Talang Kelapa membuat satu ke-

bijakan terhadap tanggung ja-

wab dalam sistem pembelajaran 

daring bukan hanya pemerintah, 

tetapi juga sekolah (guru) dan 

keluarga (orang tua). Dalam sis-

tem pembelajaran daring, orang 

tua merupakan rekan kerja guru 

dalam mengajar anak-anak di ru-

mah, Oleh karena itu, orang tua 

harus berpartisipasi dalam me-

nyampaikan kembali materi 

pembelajaran, membuat anak 

memahami konsep, dan mem-

bantu siswa dalam pengerjaan 

tugas jika ditemui kendala dan 

kesulitan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Komunikasi 

a. Transmisi Informasi 

Indikator transmisi informasi te-

lah dilaksanakan dengan baik 

b. Kejelasan Informasi 

Kejelasan informasi sistem pem-

belajaran daring di SMP Negeri 

1 Talang Kelapa telah berjalan 

dengan cukup baik. 

c. Konsistensi Informasi 

Berdasarkan penjabaran di atas, 

dapat disimpulkan bahwa Kon-

sistensi Informasi sistem pembe-

lajaran daring pada Koordinator 

Wilayah Talang Kelapa Khu-

susnya SMP Negeri 1 Talang 

Kelapa saat ini sudah baik. 

2. Sumber Daya 

a. Staf  

Berdasarkan penjabaran di atas, 

penulis menyimpulkan bahwa 

staf/guru dalam pelaksanaan sis-

tem pembelajaran daring di masa 

pandemi COVID-19 di Koordi-
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nator Wilayah Talang Kelapa 

Khususnya SMP Negeri 1 Ta-

lang Kelapa saat ini sudah baik. 

b. Wewenang 

Berdasarkan hasil penelitian, da-

pat disimpulkan bahwa indikator 

pemberian wewenang dalam sis-

tem pembelajaran daring di SMP 

Negeri 1 Talang Kelapa sudah 

baik. 

3. Disposisi 

a. Komitmen Pelaksana 

Dari hasil penjabaran di atas, 

penulis dapat menyimpulkan 

bahwa komitmen pelaksana sis-

tem pembelajaran daring saat ini 

sudah baik. 

b. Insentif 

Berdasarkan hasil penjabaran di 

atas, penulis dapat menyimpul-

kan bahwa Insentif yang diberi-

kan pada sistem pembelajaran 

daring selama masa pandemi 

COVID-19 sudah berjalan cukup 

lancar. 

4. Struktur Birokrasi 

a. Standar Operasional Prosedur 

Standar Operasional Prosedur 

(SOP) sistem pembelajaran da-

ring di masa pandemi COVID-

19 yang dietapkan Pemerintah 

Dinas Pendidikan dan Kebuda-

yaan pada Koordinator Wilayah 

Talang Kelapa Khususnya SMP 

Negeri 1 Talang Kelapa saat ini 

sudah berjalan dengan lancar. 

b. Penyebaran Tanggung Jawab 

Dari hasil penjabaran di atas, da-

pat disimpulkan bahwa Penybar-

an tanggung jawab dalam  sis-

tem pembelajaran daring di masa 

pandemi COVID-19  sudah ber-

jalan secara efektif dan lancar. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis pada ba-

gian sebelumnya, dapat disimpulkan bah-

wa Implememntasi Sistem Pembelajaran 

Daring di Masa Pande-mi COVID-19 su-

dah berjalan dengan efektif. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara di lapang-

an, dimensi Komunikasi, Sumber Daya, 

Disposisi/Sikap dan Struktur Birokrasi, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada indikator dalam dimensi ko-

munikasi, dapat disimpulkan: 

a. Transmisi informasi yang dilaku-

kan oleh SMP Negeri 1 Talang 

Kelapa adalah dilakukan dengan 

mengadakan workshop/pelatihan 

kepada guru dan melakukan so-

sialisasi kepada orang tua wali 

murid mengenai sistem pembela-

jaran dalam jaringan (daring) 

dan mengenai aplikasi yang di-

gunakan dalam sistem pembe-

lajaran daring. 

b. Kejelasan informasi sistem pem-

belajaran daring dimasa pandemi 

COVID-19, aplikasi yang digu-

nakan antara lain aplikasi zoom 

untuk metode ceramah, Google 

form untuk pengisian absen dan 

soal ujian, WhatsApp untuk me-

ngirim tugas dan YouTube untuk 

mempermudah pemahaman ma-

teri dalam sistem pembelajaran 

pada sekolah SMP Negeri 1 Ta-

lang Kelapa. 

c. Konsistensi informasi yang dibe-

rikan dalam sistem pembelajaran 

daring dalam pandemi COVID-

19 dilakukan guru dengan meng-
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gunakan aplikasi Google Form 

untuk mengirimkan soal dan tu-

gas, mengamati penjelasan mate-

ri yang diberikan oleh guru. Ke-

tika kegiatan pembelajaran ber-

langsung melalui aplikasi Zoom, 

peserta didik dapat melakukan 

interaksi dengan guru maupun 

dengan peserta didik lainnya de-

ngan melakukan kegiatan tanya-

jawab, menanggapi, serta mem-

beri kesimpulan dari kegiatan 

pembelajaran. 

2. Dimensi Sumber Daya Manusia di-

simpukan melalui 2 indikator yaitu: 

a. Staf merupakan SDM pendu-

kung dalam sistem pembelajaran 

daring dan guru-guru telah mem-

persiapkan hal-hal dalam pelak-

sanaan sistem pembelajaran da-

ring selama masa pandemi 

COVID-19 sudah cukup baik. 

Sekolah telah memfasilitasi guru 

dengan menyediakan jaringan 

Wi-Fi untuk melaksanakan sis-

tem pembelajaran secara daring,  

b. Wewenang yang diberikan guru 

kepada siswa salah satunya de-

ngan memberikan tugas melalui 

WhatsApp group dan Google 

Classroom yang harus dikum-

pulkan secara tepat waktu, guru 

selalu memberikan arahan dan 

masukan dalam kegiatan pembe-

lajaran daring agar siswa me-

ngerjakan tugas yang diberikan 

guru, pengumpulan tugas dilaku-

kan seminggu sekali, dan siswa 

mengerjakan tugas sekolah de-

ngan penuh tanggung jawab. 

3. Dimensi Disposisi/Sikap disimpul-

kan melalui 2 indikator yaitu: 

a. Komitmen yang diterapkan guru 

SMP Negeri 1 Talang Kelapa sa-

lah satunya adalah kompetensi 

yang harus dimiliki guru, siswa, 

dan wali siswa dalam kemam-

puan berinovasi dan memanfa-

atkan digital tools dalam proses 

sistem pembelajaran secara da-

ring di masa pandemi COVID-

19 dan dapat membantu siswa 

berkembang secara akademis, fi-

sik, dan psikis, dan mengarah-

kan siswa agar dapat melaksa-

nakan sistem pembelajaran da-

ring dengan sebaik-baiknya. 

b. Pemeberian Insentif berupa Ban-

tuan Kuota Data Internet kepada 

63 guru dan 974 orang siswa se-

kolah sejumlah 100 GB yang di-

alokasikan 50 GB setiap bulan-

nya. Kuota internet ini bisa di-

manfaatkan oleh setiap jenjang 

pendidikan. 1.265 orang pendi-

dik dan peserta didik di SMP 

Negeri 1 Talang Kelapa telah 

menerima manfaat ini sejak Sep-

tember 2020 lalu. 

4. Dimensi Struktur Birokrasi disim-

pulkan melalui 2 indikator yaitu: 

a. Standar Operasional Prosedur 

yang dietapkan Pemerintah Di-

nas Pendidikan dan Kebudayaan 

pada Koordinator Wilayah Ta-

lang Kelapa, Khususnya SMP 

Negeri 1 Talang Kelapa Tahun 

2020, para guru dan siswa me-

respon baik sistem pembelajar-

an daring. Dengan adanya SOP 

pengajaran di masa pandemi 

COVID-19, siswa tidak merasa 

keberatan dengan media yang di-

pilih dalam pelaksanaan sistem 
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pembelajaran online karena sis-

wa menjadi lebih bersemangat 

dalam melaksanakan sistem 

pembelajaran daring/online. 

b. Penyebaran tanggung jawab 

pada proses pembelajaran da-

ring/online di SMP Negeri 1 

Talang Kelapa lebih difokus-

kan/ditekankan kepada Sekolah, 

Guru dan keluarga (orang tua) 

agar orang tua dapat memberi-

kan motivasi kepada anak mere-

ka selama proses pembelajaran 

daring dan dapat mengikuti, dan 

membantu anak dalam menggu-

nakan aplikasi yang telah diten-

tukan pada Sekolah SMP Negeri 

1 Talang Kelapa. 
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